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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia sebagai negara yang berkembang dengan populasi jumlah penduduk 

terbesar  keempat didunia memiliki potensi pasar yang besar dari sisi tenaga kerja. 

Sebagai sumber tenaga kerja, jumlah penduduk yang besar dapat menjadi 

penggerak perekonomian dari sisi penawaran. Namun kenyataannya yang 

dihadapi hingga saat ini, jumlah penduduk dan tenaga kerja yang besar tidak 

menjadi aset potensial yang dapat dikembangkan untuk mendorong kegiatan 

ekonomi melainkan secara tidak langsung menjadi beban negara dalam 

pembangunan ( Riswandi, 2011). 

Pertumbuhan ekonomi diikuti oleh perubahan dalam aspek 

perekonomianbertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran 

masyarakat serta menciptakan lapangan kerja kepada penduduk yang jumlahnya 

semakin bertambah. Selain itu, kesejahteraan masyarakat menjadi hal penting 

dalam pembangunan ekonomi karena suatu negara yang sejahtera dapat dilihat 

dari jumlah pengangguran yang ada. Ketika jumlah pengangguran disuatu negara 

mengalami peningkatan maka pembangunan ekonomi dinegara tersebut sedang 

tidak sejahtera dan sebaliknya apabila jumlah pengangguran menurun maka 

negara tersebut sejahtera (Fauziyah, 2018). 

Pengangguran juga dapat terjadi sebagai akibat dari tingginya tingkat 

perubahan angkatan kerja yang tidak diimbangi dengan adanya lapangan kerja 

yang cukup luas serta penyerapan tenaga kerja yang cukup kecil persentasenya, 
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hal ini disebabkan rendahnya tingkat pertumbuhan penciptaan lapangan kerja 

untuk menampung tenaga kerja yang siap bekerja. Selain itu, pengangguran juga 

bisa terjadi meskipun kesempatan kerja tinggi akan tetapi informasi yang terbatas 

dan ketidaksesuaian keahlian yang tersedia dengan yang dibutuhkan dalam pasar 

tenaga kerja. Oleh karena itu, perlu adanya usaha yang sungguh-sungguh dan 

tidak mudah menyerah oleh orang yang menganggur dalam mencari sebuah 

pekerjaan atau dengan memulai suatu usaha yang dapat mengubah keadaan 

mereka menjadi lebih baik (Rahmawati, 2016). 

Tabel 1.1Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) 

Menurut Provinsi Sumatera Selatan, 2000-2019 (Persen) 

 

No Tahun Pengangguran Terbuka 

1 2000-2001 12,05 

2 2002-2003 17,22 

3 2004-2005 16,93 

4 2006-2007 22,5 

5 2008-2009 16,83 

6 2010-2011 12,84 

7 2012-2013 11,01 

8 2014-2015 8,87 

9 2016-2017 7,74 

10 2018-2019 8,01 

Sumber : BPS Indonesia 2020 

 

Berdasarkan Tabel 1.1 sangat jelas terlihat bahwa tingkat pengangguran di 

Provinsi Sumatera Selatan dari tahun 2000 sampai dengan tahun 2007 atau 

cenderung relatif mengalami peningkatan. Hal ini menunjukkan bahwa lapangan 

pekerjaan tidak bisa menampung populasi angkatan kerja yang terus menerus 
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bertambah setiap tahun, walaupun pada 12 tahun terakhir yaitu dari tahun 2000 

sampai dengan tahun 2019 tingkat pengangguran perlahan menurun.  

Sasana menyatakan (dalam Sukmaraga,2011) salah satu indikator tingkat 

kesejahteraan penduduk suatu wilayah adalah angka PDRB per kapita. PDRB 

adalah nilai bersih barang dan jasa-jasa akhir yang dihasilkan oleh berbagai 

kegiatan ekonomi di suatu daerah dalam suatu periode. Sedangkan yang dimaksud 

dengan PDRB per kapita adalah PDRB dibagi dengan jumlah penduduk. PDRB 

per kapita sering digunakan sebagai indikator pembangunan. Semakin tinggi 

PDRB per kapita suatu daerah, maka semakin besar pula potensi sumber 

penerimaan daerah tersebut dikarenakan semakin besar pendapatan masyarakat 

daerah tersebut. Hal ini berarti juga semakin tinggi PDRB per kapita semakin 

sejahtera penduduk suatu wilayah. Dengan kata lain jumlah penduduk miskin 

akan berkurang. 

Tabel 1.2 Laju PDRB Provinsi Sumatera Selatan 

Tahun 2000– 2018 (Persen) 

 

No Tahun 
PDRB 

Sumsel (%) 

1 2011 6,36 

2 2012 6,83 

3 2013 5,31 

4 2014 4,7 

5 2015 4,5 

6 2016 5,03 

7 2017 5,51 

8 2018 6,04 

   Sumber : BPS Sumatera Selatan 2020 

 

Pada Tabel 1.2 ini terlihat pertumbuhan PDRB Provinsi Sumatera Selatan 

dari tahun 2011 sampai dengan tahun 2014 relatif menurun, hal ini secara tidak 
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langsung di pengaruhi oleh tingkat pengangguran, sehingga aktivitas transaksi 

dari tahun ke 2011 sampai dengan tahun 2014 mengalami penurunan, tetapi pada 

tahun 2015 sampai dengan tahun 2018 PDRB Sumatera Selatan relatif meningkat. 

 

 
 

Gambar 1.1 Laju Pertumbuhan PDRB Provinsi SUMSEL dibanding Nasional  

  Tahun 2015 - 2019 (%) 

 

Sumber : BPS Sumatera Selatan 

 

Pertumbuhan PDRB Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2019 (y-on-y) 

adalah 5,69 persen. Angka ini adalah yang tertinggi jika dibandingkan dengan laju 

pertumbuhan PDRB provinsi Lampung, Jambi dan pertumbuhan PDRB secara 

nasional. Hal ini cukup menggembirakan karena pertumbuhan ekonomi di 

Provinsi Sumatera Selatan dalam tahun 2019 cukup kompetitif mengingat angka 

pertumbuhannya yang tidak kalah dengan daerah sekitar dan secara nasional. 

Kondisi tersebut didukung oleh mulai meningkatnya harga beberapa 

komoditas unggulan Sumatera Selatan, semakin berkembangnya sektor 

sekunder/tersier serta dampak dari pelaksanaan Asian Games pada tahun 2018 

yang meningkatkan iklim Investasi yang membuat perekonomian semakin 
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menggeliat di Sumatera Selatan dan berpengaruh besar terhadap perekonomian 

Sumatera Selatan diberbagai sektor, misalnya konstruksi, industri pengolahan, 

transportasi, penyediaan akomodasi dan makan minum, perdagangan, dan lain-

lain. (Sumber : BPS Sumatera Selatan) 

Selain faktor diatas, pengangguran juga tidak terlepas dari tingkat upah di 

setiap daerah, jumlah upah sangat mempengaruhi minat bekerja dan kesejahteraan 

tenaga kerja yang sudah bekerja.Upah Minimum Regional (UMR) di setiap 

daerah diciptakan agar perusahaan tidak semena-mena menentukan upah kepada 

pekerjanya, sehingga kesejahteraan pekerja bisa terjamin. 

Tabel 1.3 Upah Minimum Regional  

Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2015-2019 

No Tahun 
Upah Minimum Sumsel 

(Rp) 

1 2015 1.974.346 

2 2016 2.206.000 

3 2017 2.380.000 

4 2018 2.840.453 

5 2019 2.805.751 

Sumber :BPS Indonesia  

Pada Tabel1.3 terlihat bahwa dari 5 tahun terakhirupah minimum Provinsi 

Sumatera Selatan terus menerus mengalami peningkatan, hal ini menunjukkan 

bahwa pemerintah daerah memiliki kepedulian terhadap nasib para pekerja di 

Provinsi Sumatera Selatan, tetapi peningkatan tersebut terbilang masih rendah dan 

tidak bisa dibandingkan dengan biaya hidup di Provinsi Sumatera 
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Selatan.Berdasarkan ulasan diatas peneliti tertarik untuk meneliti “ Faktor-Faktor 

Yang Mempengaruhi Tingkat Penggangguran di Provinsi Sumatera Selatan”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu 

bagaimana pengaruh tingkat upah minimum provinsi dan PDRB terhadap 

pengangguran terbuka di Provinsi Sumatera Selatan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis  pengaruh tingkat upah minimum dan PDRB provinsi 

terhadap pengangguran terbuka di Provinsi Sumatera Selatan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1  Manfaat Akademis 

Penulis dapat memperoleh tambahan pengetahuan dan dapat membandingkan 

antara teori yang diperoleh selama mengikuti kuliah dengan penelitian yang 

dilakukan serta sebagai referensi bagi penulis lainnya, khususnya yang berkaitan 

dengan persoalan ekonomi sumber daya manusia dan ketenagakerjaan. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Dapat memberikan sumbangan pemikiran pada pemerintah khususnya pemerintah 

Kota Palembang dalam penentuan kebijakan dalam bidang ekonomi dan 

kependudukan khususnya bidang ketenagakerjaan. 
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1. Disarankan untuk peneliti selanjutnya agar hasil yang diperoleh lebih 

akurat dan bervariasi, diharapkan dapat menambah jumlah variabel lain 

yaitu tingkat inflasi, pertumbuhan eknomi atau bahkan pendidikan. 

2. Penelitian ini dapat dijadikan rujukan maupun kajian lanjutan dengan 

permasalahan dan topik penelitian yang sama sehingga dapat 

menyempurnakan hasil penlitian yang telah penulis teliti ini. 

3. PDRB memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

pengangguran terbuka di Provinsi Sumatera Selatan. Dengan adanya 

peningkatan PDRB terhadap penurunan pengangguran terbuka, diperlukan 

suatu usaha untuk lebih mengurangi pengangguran misalnya dengan lebih 

meningkatkan peran PDRB di berbagai sektor terutama sektor ekonomi 

yang bersifat padat karya seperti sektor pertanian dan industri-industri 

berskala kecil, diantaranya dengan mendorong kenaikan investasi melalui 

suasana yang kondusif dalam memberikan kemudahan prosedur kepada 

para investor serta meningkatkan sarana dan prasarana di wilayah 

Sumatera Selatan salah satunya dengan melakukan perbaikan 

infrastrukutur baik di desa maupun di Kota. 
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